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ABSTRAK

Seiring dengan gaya hidup modern yang berkembang pesat pada masyarakat
kota, bangunan bangunan retail maupun enfertainment yang berhubungan dengan life
style pun terus tumbuh seiring dengan kebutuhan untuk bersosialisasi, terutama bagi
kalangan menengah ke atas usia muda yang konsumtif. Hal ini tentunya
menghembuskan angin segar bagi dunia fashion yang merupakan produk kreatif dan
simbol gaya hidup dengén estetika yang terus berubah setiap kali musim berganti.
Berbelanja pun menjadi kegiatan rekreatif bagi masyarakat urban yang sibuk.

Selain berkembangnya department store dan mall yang relatif besar dengan
produk massal, telah hadir pula butik butik berskala kecil yang mengembangkan
sebuah strategi penting dalam membangun imej fashion. Bukan sekedar menjual
barang, tetapi lebih pada pencarian cksistensi butik tersebut di masyarakat dan
memenuhi kebutuhan konsumennya untuk berbelanja berbelanja dalam suasana yang
berbeda. Dikarenakan butik butik ini relatif kecil, pengunjung bisa mendapatkan
suasana belanja yang nyaman dan pelayanan yang lebih personal, dimana hal tersebut
sulit didapatkan di department store.

Interior display termasuk visual merchandising, menjadi unsur penting bagi
butik-butik tersebut untuk mempresentasikan imej dan konsep, juga sebagai media
untuk menciptakan suasana tertentu pada ruang pajang yang akan mém-anjakan
konsumen untuk berlama lama mengeksplorasi fashion di dalam butik dan berbelanja.
Banyaknya disain interior display inovatif memperlihatkan bahwa urusan disain
berperan penting bagi laju usaha.

Konsep disain yang diwujudkan melalui visual merchandising yang unik dan
khas serta mampu memenuhi kepentingan konsumen akan tempat belanja yang
representatif merupakan salah satu pendekatan penting dalam mendisain interior butik
dan retail. Dengan window display yang menarik, display komunikatif bahkan fitting
room dan tempat duduk yang nyaman adalah beberapa unsur yang dapat menciptakan

kesan mendalam pada konsumen.
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Diharapkan dengan terus meningkatnya apresiasi masyarakat urban terhadap
gaya hidup fashionable dan kebutuhan akan tempat belanja yang unik dan nyaman,
disain interior butik yang orisinil dan kreatif akan terus berkembang dan memberikan

denyut kehidupan serta karakter tersendiri pada masyarakat kota yang dinamis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kehidupan perkotaan yang semakin maju dan kompleks dengan
masyarakat berkebudayaan plural serta pengaruh globalisasi telah
menimbulkan perubahan perilaku dan gaya hidup atau Ilifestyle pada
masyarakat, Lifestyle adalah sebuah cara menjalani hidup yang merefleksikan
tingkah laku dan nilai nilai dari seseorang maupun kelompok (Oxford Student
dictionary, 1982). Gaya hidup berbelanja, khususnya fashion, merupakan
salah satu konsekuensi perubahan yang sangat signifikan dari modernisasi.
Permasalahan perckonomian negara yang naik turun bukan merupakan
halangan bagi masyarakat modern untuk tetap menyesuaikan diri pada
perkembangan gaya hidup masa kini, termasuk berbelanja. Hal ini terlihat
lebih nyata pada kalangan menengah keatas, yang secara finansial maupun
psikologis sudah sangat terbuka dan mampu mengakomodasi perubahan yang
cepat.

Yogyakarta, sebagai kota yang sedang berkembang turut pula
mengalami perubahan tersebut, dimana berbelanja merupakan kegiatan yang
bukan saja memenuhi kebutuhan akan fashion, tren lifesiyle, namun juga

sudah merupakan kegiatan rekreatif disela kesibukan masyarakat kota yang
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dinamis. Hal ini dapat dilihat dari tumbuhnya pusat-pusat perbelanjaan
modern berupa mall maupun department store yang memanjakan masyarakat,
khususnya kalangan menengah keatas, dengan berbagai pilihan dan
penawaran belanja yang menarik.

Dalam perkembangannya, muncul pula butik-butik  yang berdiri
sendiri dan tumbuh sebagai alternatif lain untuk belanja barang fashion, diluar
mall dan department store. Butik hadir dengan segala daya tariknya dan
dengan cepat mendapat hati di masyarakat, terutama bagi mereka, kalangan
menengah keatas yang fashionable dan gemar berbelanja. Bertempat di lokasi
lokasi strategis,butik-butik tersebut memiliki koleksi fashion multi brand
(bermacam merk) dengan jumlah terbatas, dari luar kota maupun luar negri,
sehingga memberi kesan lebih eksklusif dan up to date, karena produk cepat
berganti dengan tren yang baru.

Yang terjadi kemudian adalah persaingan yang kompetitif untuk tetap
eksis di dunia retail dan fashion. Kualitas kenyamanan ruang ;)un mulai
diperhitungkan sebagai  salah satu bentuk strategi bisnis. Hal lain yang
menarik dari munculnya alternatif tempat berbelanja yang baru tersebut
adalah butik-butik tersebut memiliki kecenderungan untuk memunculkan
beragam karakter dan konsep tersendiri dalam penataan interior dan visual
merchandisingnya, disesuaikan dengan imej produk yang akan diangkat.

Konsep yang diwujudkan dalam disain visual merchandising

merupakan aspek yang sangat penting, sebagai perwujudan identitas atau citra
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dari butik tersebut, melalui penataan setiap elemen yang dimiliki. Visualisasi
ini pada prinsipnya membuat penampilan butik dan produknya menjadi lebih
menarik, mudah dikenal dan diingat serta membuat sugesti pada konsumen
untuk membeli produk yang dilihatnya.

Visual merchandising merupakan pengantar penyampaian informasi,
sebagai pengekspresian dimensi psikologis yang menampilkan suatu fungsi
sosial. Perilaku sosial tersebut antara lain adalah dapat mempengaruhi orang
dalam berpikir atau merasakan, juga mempengaruhi perilaku pembelian
(Feldman, 1967:38).

Penelitian ini untuk menjelaskan dan menggambarkan penerapan
konsep disain viswal merchandising pada interior butik yang ditinjau dari

aspek-aspek visual merchandisingnya.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah konsep disain visual merchandising yang lada pada
interior butik di Yogyakarta?
2. Bagaimanakah konsep disain visual merchandising tersebut diwujudkan

melalui elemen-elemen interior butik di Yogyakarta ?
C. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui konsep disain visual merchandising yang ada pada interior

butik di Yogyakarta.
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2. Mengidentifikasi konsep disain yang diwujudkan melalui elemen-
elemen interior butik di Yogyakarta.

3. Bagi mahasiswa maupun praktisi di bidang disain interior, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi wacana tentang perkembangan inferior
display pada butik yang ada di Yogyakarta, untuk kemudian lebih
mengembangkannya pada penelitian-penelitian dan disain selanjutnya.

D. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif. Tujuan
dari pendekatan deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat suatu
keadaan yang sementara berjalan pada saat penclitian dilaksanakan dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Penelitian deskriptif
terdiri dari : studi kasus, survei, penelitian pengembangan, penelitian
lanjutan, analisis dokumen, analisis kecenderungan, penelitian korelasi.
Berdasarkan pengertian tersebut penelitian ini digolongkan .pada jenis
studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam tentang suatu organisme, lembaga atau gejalal tertentu
(Suharsimi, 1989).

2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah butik fashion yang berlokasi di

daerah bisnis dan pertokoan kota Yogyakarta dengan obyek penelitian
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seluruh ruang pajangnya, yang merupakan media penerapan disain
visual merchandising. Butik yang dijadikan obyek penelitian tersebut
adalah
1. EDIX, JI. Colombo 26 Kavling Tamara no.03, Yogyakarta
2. MONIC Rumah Butik, JI. Cempaka 34, Deresan, Yogyakarta
3. ERLIE Boutique and Gift Shop, JI. Dr. Soetomo no14, Yogyakarta
4. EVERLOOK Boutique, Dixie Square, JI. Gejayan 40B, Yogyakarta
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara purposive
sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan
e ciri ciri sifat / karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri pokok
populasi
e Obyek yang diambil sebagai sampel benar benar merupakan subyek
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang  terdapat pada
populasi.
Pemilihan obyek tersebut berdasarkan kriteria berikut :
1. Butik yang menjual produk fashion dan aksesoris wanita
2. Butik yang menjual produk fashion dan aksesoris multi brand
3. Butik berada di luar bangunan Department Store
4. Memiliki target konsumen dalam usia dan kalangan tertentu.
3. Metode Pengumpulan Data

e Data langsung dari obyek penelitian (data primer)
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e Data literatur (data sekunder)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah :

-Observasi

yaitu metode dengan cara mengumpulkan data melalui pengamatan,
dan pencatatan terhadap gejala yang dijadikan obyek pengamatan.

-Wawancara
Metode Wawancara, yaitu pengumpulan data faktual yang diperoleh
secara langsung dengan pihak yang bersangkutan melalui tanya jawab
untuk memperoleh data data dan informasi serta latar belakang konsep
yang diterapkan pada interior butik yang mendukung aktivitas di
dalamnya.
-Dokumentasi

menggunakan alat bantu perckam berupa kamera foto digital untuk
mendokumentasikan penerapan konsep disain visual merchandising

pada interior butik di Yogyakarta

4. Metode Analisis Data
Penyusunan data ini bersifat kualitatif. Setelah seluruh data yang
diperoleh di lapangan terkumpul, data-data tersebut disusun secara
sistematis, fakt‘ual dan akurat, berupa uraian dan didukung dengan

pambar dan foto yang diperlukan. Kemudian data-data tersebut
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dianalisa secara deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan
keadaan obyek secara detail. Dari data yang telah dianalisa, hasil
wawancara dan tinjauan pustaka maka akan ditarik beberapa

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian ini.
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